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PERERINTAH KABUPATEN BARRU

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BARRU

NOMOR 21 TAHUN 2001

TENTANG

MINUMAN KERAS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang

5UPATI KABUPATEN BARRU

. o. bahwa masyarakat Kabupaten Barru

adalah  masyarakat  religius sesuai
dengan visi Kabupaten Barru yaity
dengan §emongof kebersamaan
yang bermnafaskan keagamaan dan
menjadikan Kabupaten Barru
menjadi wilayah terkemuka, sehingga
peru. adanya kondisi daerch yang
bebas dari minuman keras;
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11. Keputuscn Presiden Nomor 3 Tchun
1999 tentang Pengawascn dan
Pengenddlian Minuman Beralkohol :

12.Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun
1999  tentang Tehnik Penyusunan
Peraturan Perundang-undangan daon
Bentuk Rancangan Undang- Undang,
Rancangan  Peraturon  Pemerintah
dan Rcncangen Keputusan Presicen ;

13.Peraturan Daerch Propinsi Daerciy Tk.
I Sulawesi Selatan Nomer 13 Tahun
1993 teniang Pengendalicn <nn
Peneriiban Minuman N aras
[Lembaran Daerah Tahun By
Nomor 8 seri 6 Nomor 3);

14.Peraturan Daerch Kabupaten Barru
Nomer § Tahun 1990 tientang
Penyidik Pegawai Negeri Sipil di
ingkungan Pemerintah Dcerah

. Kabupcten Barru;

MEMUTUSKAN :

tapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN BARRU

TENTANG MINUMAN KERAS

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dolam Peraturan Daerah ini  yang
dimaksud dengan :

a. Daerah adalah Kobupaten Barry ;

b. Pemerintah Daerah cdalan
Pemerintah Kabupaten Barru  yang
terdin dari Bupdti beserta perangkat
dcerah  ctonom lainnya sebaga
Badaon Eksekutif Daerch;

c. Kepcia Daerah adaiah Bupati Baru

d. Kas Doerch addalah kas daerch
Kabupaten Bairu ;

e. Perizinon tertentu adalah kegiatan
tertentu  Pemerintah ddlam rangka
pembericn izin yang dikeluarkan oleh
Bupaii- kepada orang pribadi dan
atau  koorporasi  yang  dimaksud
untuk pembinaan, pengaturon,
pengendalion  dan  pengawasan
otau kegiatan pemanftaatan ruang,
penggunaan sumber daya alam,
barang, prasarana dan sarana atau
fasiites  lainnya guna melindung:
kepentingan umurn dan menjoga
kelestarian lingkungan ;

f. Minuman keras adalah semua jenis
minuman beralkohol tetopi  bukan
obat yang dapat memabukkan dan
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b. bahwa untuk menjaga bchaya
penvalahgunaan minuman keras di
kalangan masyarakat perlu dilokukan
tindakan = pencegahan dan
pengenddiian : peredaran minuman
keras di Daerah Kabupaten Barry;

c. bahwa uUntuk mertealisasiken maksud
tersebut pada point a dcn b diatas
vmac "ditetepkan’ Qm:mos ‘Peraturan
Dcerah;

: 1. Undang-Undang " Nomor 29 Tahun

1959 tentang _omBUm;_c_bJ Daerch-
Daerch ﬂsmwg I di  Sulawesi
Pmﬁzcoan Negara Tahun 1959
“"Némor 74, ‘Tambahan Lembaran
Negara Nomor 1822);

2. c:QQ:Qc:QQ:@ Nomor 2 Tohun

1981° - tenfang’  Metrologi  Legal
(Lembaran Negara,  Tahun 1981
Nomor 11 Tambchan Lembaran
zmooa Nomor 3193) ;

3 Undang-Undang  Nomor 8 Tahun

1981 tentang KUHAP;

" 4 Kitab = Undang - Unddmg Hukum

Pidana;

.:c:Q03©|c:n_03© 'Nomor 23 Tahun

1992 ‘tentang Kesehatan (Lembaran
" Negara Tahun 1992 Nomor 100,
Tambahan Lembaran Negara Nomor
3495) ;

6. Undeng-Undang Nomor 22 Tchun

1999 ientang Pemerintahan Daerch
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor
60, Tambahcn Lembaran Negara
Nomor 3839 ) ;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun
1999 tentang Perimbangan
Keuongan antara Pemerintah Pusat
dan Daerah (Lembaran Negara
Tchun 1999 Nomor 72, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3848) ;
undong —-undang Nomor 28 Tahun 1999
teniang Penyelenggcra Negarc yang
Bersin dan Bebas dari Korupsi Kolust dan
Nepotisme (KKN) (Lembaran Negara
ichun 1999 Nomor 75, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3851} ;
Undang-Undang Nomor 34 Tahun
2000 tentang Perubchan atas
Undang-Undang Nomor 18 tahun 1997
tentang Paqjak Daerah dan Retribusi
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2000
Nomor 246, Tambchan Lembaran
Negara Nomor 4048) ;

10.Peraturan  Pemerintah Nomor 25

Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan
Propinsi sebagai Daerch Oionom
{Lembaran Negara Tahun 2000
Nomor 54, Tambchan Lembaran
Negara Nomor 3952) ;
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menyebabkan lupa diri serta
berpotensi sindroma ketergantungaon ;
g. Produksi cdalah  kegiatan  alau

proses menyiapkan, mengolah,
membuat, menghasilkkan, mengemas
dan ctau mengubah bentuk

minuman keras ;
h. Peredaran adcioh. setiogp kegiaian

atau serangkaian kegiatan
penyaiurcn ctau penyerchan
minuman kercs, baik unfuk
perdagangan atau bukan
perdcgangcn  maupun  pemincan
tanganan ;

Perdagangan adclah setiap kegiatan
atau sercngkcian kegiatan dalam
rangka pembelian dan atau
penjualan termasuk penawaran
untuk menjual minuman kercs, dan
kegiatan Icin berkenaon dengan
pemindchtangaaan. minuman  keras
dengan memperoleh imbalan ;

j. Penyerahan adalah sefiap kegiatan

~ memberikan = minuman keras, baik
penyerahan maupun kepado
pengguna ; ~

k. Konsumen aiau pengguna codalah

orang ctau koorporasi  yeng
menikmatli atau membeli minuman

keras.
Koorporasi adalah kumpulan

terorganisasi dari orang dan

kekayaan bak merupakan badan

hukum maupun bukan.

m. - Restoran idlch rmmah makan
yang repsentaiif yong dikunjungi
wisatawan Mancanegara.

- Hotel addalah tempat  untuk
menginap kelas berbintang.

- Tempat Tertentu adalah tempat
yang di funjuk {menurul penilaian
Pemda) sesuai dengan izin.

n. Label adalch suaiu tanda
pengendali yaong ¢ fempelkan di
kemasan minumcn  keras dalem
rangka pengowasan oleh Pemerintch

Daerah.
o. Tim addalah Tim yang dibentuk oleh
Pemerintah Dasercih berdasarkan

Kepuiusan Bupct:.

BAB i
RUANG LINGKUP DAN TUJUAN
Pasal 2
(1) Ruang lingkup  pengaturan di

bidang minuman keras dalam Perdc
ini  adalah segcla kegiotan  yang
berhubungan dengan minuman keras
yang mempunyai potensi

memabukkan, lupa diri seria
mengakibatkan sindroma ketergantung
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(2) Minuman  keras yang  berpotensi
memabukkan, lupc din serta
menyebabkan sindroma

ketergantungan adalch semua  jenis
minuman, tetapi bukan obat yang di
golongkan menjadi 4 {empat)

a. Minuman keras yang mengandung
alkohol dengan kadar 1% s/c 5%
pada suhu 20 °C.

b. Minuman kercs yang mengandung
alkohol cengan kadar di ctas 5 %
s/d 20% pcda suhu 20°C.

c. Minuman keras yong mengcndung
alkohol- dengan kadcr di atas 20%
s/d 55% pada suhu 20°C.

d. Semua jenis minuman keras yang
diramu secara fradisional  yang
menghcsilkan alkohol dengan kadar
terfentu yang dopat memabukkan
yang biasa disebut tuak atau ballo.

Pasal 3

~»
(1) Minuman keras hanya ﬂovo*.
digunckan  atau di komsumsi  di
tempat- tempat tertentu  yong Eo.j
ditunjuk dan ditetapkan atas 1zin
Pemerintah Daerah.

(2)

(1)

(2)

Pengguncon minuman kerer
sebcgaimana  tersebut  gyat () :
ditentukan  don  diatus jumiahny ¢
sesuai dengan  izin  yang  telal
diberikan.

BAE i
PRODUKSI, PEREDARAN DAN
PERDAGANGAN

Pasal 4

Minuman keras dilarang diproduksi ¢
Daerch Kabupaien Barru.

Pasal 5
Peredaran dan perdagangan
minuman keras dilarang, terkecual di
tempat-tempat tertentu yang telah
mendapat  izin  dari  Pemerintah
Doerch sebagaimana yong diatur
dalam pasal 3 ayat (1).
Peredaran dan perdagangan
minuman keras di tempat-tempat
tertentu di daerch adalah :
a. Restoran
b. Hotel
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c. Tempci-izmpci terdentu

y<ng
ditunjuk  berdasarkan  izin daii
Pemerintch Daerch.

{3) Pemerintich  Daerch menetapkan
syarci-syarai dan tatc caia
pembeiian izin minuMan keras
sebagaimana diatur dclam ayat (1)
di aotas yang  diatur dengan

Keputusan Bupati.

BAB IV
PENYALURAN DAN PENYERAHAN

Pasal é

Penyalurcn dan penyerchcn  minuman
keras hanya dapat dilakuken, di iempat-

tempat sebagaimana diatur dalem pasal
S ayai (2).

BAB V
KONSUMEN ATAU PENGGUNA

~

Pasal 7

Konsumen atau pengguna hanya dapat
mengkonsumsi atau menikmati minuman
keras di tempai-tempat sebagaimana
yang diaiur dalam pasal 5 ayat (2).

(1)

(2}

(3)

(4)

BAB VI
PERIZINAN DAN TARIF

Pasal 8

Seseorong  aiau koorporast  yang
mempunyai dan mengedarkar
minuman keras di tempat - tempat
sebagaimana diatur pasal 5 ayat (2).
harus atas izin dan persefujuan tertulis
dari Pemerintah Daerah.

Semua jenis minuman keras yang
beredar harus  dimasukkan dalam
kemasan sedemikian  fupa dan
memenuhi syarat-syarat peredaran.
Untuk memperoleh izin sebagaimana
dimaksud ayat (1) pasal ini seseorang
otau koorporasi  wajib mengajukan
surat permohonan kepada
pemerintah Daerah. | .
Pemerintah Daerah dopat menenma
clau  menolak  permohonan 1N
seteloh mendapat perfimbangan ao:.
lim Pengawas  dan Pengendali
minuman keras.

(5) Tim yang dimaksud ayat (4] pasal ini

diietapkan dengan keputusan Bupdati.
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Pesal 9

(1) lzin berlcku untuk jongka wakiu 1
(sctu) itahun terhitung sejck tanggd

dikeluarkannya dcn dapai
diperpanjang seielah macsa
berdckunyc hcbis atcs pertimbangan
Tim.

(2) lzZin honyc bericku uniuk oreng aiau
koorporasi dcn iempat sebagcimana
tersebut dalam surct izin dan ticak
dapat dipindchiangankan.

(3) lzin dapat dicabut sewaktu - wakiu
apabila terdapct pelanggaron yang
cukup Dberat aias pertimbangcn
Tim.

(4) Untuk hal ycng dimaksud ayat (3]
pascl ini, bak seseorang maupun
koorporasi  tidak  diperkenankan lagi
mendapat izin dalam wakiu yang
tidak ditentukan.

Pasal 10

~
~

Prinsip dan sasaran penetapan struktur
dan besamnya taif, didasarkan paca
tujuan untuk menutupi biaya administrasi,
pencegahan, pengawasan dan
pengenddlian  minuman keras didalam
penyelenggaraan pemberian izin.

Pasal 11

(1) Untuk seticp pemberian izZin maupun
pendcitaran ulang izin sebagamana
diatur ddlam pasal 9 ayat (1]
dikenakan biaya.

(2) Biaya sebagaimana ayat (1) posal ini
adaloh sebagai berikut -

a. Uniuk izin pengedaran minuman
keras sebesar Rp. 3.000.000- {lga

juta rupiah) per tahun.
b. Unfuk izZin  penjualan  minuman

keras sebesar Rp. 1. 500.000.-
(satu juta lima ratus ribu rupiah)
per tahun

(3) Setiap pengeluaran izin dikenakan
biaya ketatausahaan paling {ingg
sebesar Rp. 50.000.- (ima puluh ribu

rupiah).
Pasal 12

(1) Pembayaran gimaksud ayat (2] pasd
11 disetor ke kaos daerah melalui
gendahara Penerima.

(2) Kepada petugas yang melakukan
pemunguian diberikan perangsang
berupa upah pungut sebesar 10 %
dari jumlah penerimaan.
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BAB Vi
PENGAWASAN DAN TANDA PENGENDAL

(1) Selicp kemasan/beicl minuman Keras
harus memiliki - fondc pengendal
berupa label ~ dalam rangka
pengawascn dan pengendaiian.

(2) Tanda pengendcli sebcgcincna
dimaksud cyci ) pcsal ini
dikenakan penggenii  biaya cetak
sebesar :

a. Minuman kercs berakoho!l 1% s/d

5 % sebesar Rp. 1.000,- (seribu
rupiah) per kemasan/botol.

b. Minuman keras berakohol diatas S
% s/d 20 % sebesar Rp. 2.000,- (dua

ribu rupiah) per kemasan/botol.

(3) Bentuk dan - wamna tanda
pengenddli/label di tentukan dengan
Keputusan Bupdati.

~
~

BAB Vil
KETENTUAN PENYIDIKAN

~

15

Pasal 14

(1) Penyidiken terhadap pelanggaran
ketentucn  Peraturon Daerah tentang
iMinuman Keras dilokukan oteh Penyidik
Pejobat Kepolisian Negora Republik

Indonesia don Peicbat Penyidik
Pegawci Negeri Sipil tertentu Gl
lingkungan  Pemerintah Daerah

Kabupaoten Baru sebagamana  di
atur dalam Pasal 7 {2} KUHP.

(2) Wewenang penyidik  sebagaimcna
dimaksud pada ayat (1) pasal ini
adciah melakukan penyidikan
sebagaimana  yang diatur  dadlan
pasal 7 ayat (1] KUHAP, sesuai
dengan tfingkat pelanggaran yang
telah dilakukan.

BAB X
KETENTUAN PIDANA

Pasal 15

(1) Barang sicpa memproduksi minuman
veras sebagaimana larangan pasal 4
dipidana kurungan paling loma 6
(enam) bulan dan atau amoao
minimal  Rp. 5.000.000.- (ima juta

rupiah).

CamScanner



(2) Barang siapa mengedarkan den atau
memperdagangken minuman  keras
selain yang diatur dalem pcsal 5
ayct (1), (2) dipidana kurungan paling
lamc 4 (empat) .bulan dan atau
denda minimal Rp. 3.000.000,- (liga
juta rupiah).

{3) Barang siapa memiliki, menyimpan, dan
0.*0c membawa minumacn  keras
ditempat selain sebagaimena di atur
dalam pasal S (2) dipidenc kurungan
paling lama 4 (empat) bulan kurungan
dan atau denda Rp. 3.000.000,- (tiga

juta rupiah)

(4) Jika pelanggaran pidcna tersebut
sebagaimana ayat (1) dan (2) pasdl
ini  dilakukan oleh koorporasi maka
disamping pelaku pelanggaran

UW.QQ_JQ:V\Q. maka kepada koorporasi
dikenakan denda sebesar Rp.
10.000.000,- (sepuluh juia rupiah).

.

Pasal 16

Barang siapa menggunakan atau
mengkomsumsi  minuman  keras  selain
yang dimaksud pasal 3 fo,\o# (1)
dipidana kurungan pdling lama 3 (tiga)
bulan dan atau denda minimal Rp.
500.000,- (lima ratus ribu rupian).

Pasal 17

Barang siapa  melanggar ketentuan
perizinan  sebagaimana  yang diatur
dalom pasal 8 dan pasal 9 dipidana
kurungon pdiing lama 6 (enam) bulan
kurungon don atou denda minimal Rp.

5.000.000,- (lima juta rupiahl.
Pasal 18

Barang siapc  fidak memiliki  tanda
pengendali/label sebagaimana  Yang
diatur dalam pasal 13 dipidana denda
minimal Rp. 1.000.000.- (satu juta rupiah).

Pasal 19

Tindak pidana yang dimaksud padc pasal
15,16,17 dan 18 adalah pelanggaran.

BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 20
Hal - hal yang belum cukup diatur an.uEB
Peraturan Daerah ini sepcniang
mengenai tehnis. pelaksanaannya ckan
diatur lebih lanjut dengan Keputusan
Bupati.
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Pasal 21

vm.o*c..n.uu..oowaj Ini mulal berci v peg

tanggc! ciundangkan. reee
.

Agar M.m._oo. crang capal mengeichiinya

m..mn\,mzlo?nnn pengundangaon vm.)r:om

lighs A o RO LLE 4 i

cerah  ini  dengon penempcicnnya

dolom Llembaren Dceich Kcoupaten
Barru. T

i

Dischkan di Borru
Pcda tanggal 26 Juli 200!

BUPATI KABUPATEN
BARRU,
Ttd

| ANDI M"HAMMAD RUi‘.

dangkan di Barru

2t 7 Juli 2001

F)QQ» 4/

DAERAH JKABUPATEN BARRU,
g\

’/

S
-~
A
&
¥
v

D SAID PABOKORI

PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BARRU
NOMOR 21 TAHUN 2001
TENTANG
MINUMAN KERAS

PENJELASAN UMUM
Balhwa minuman  keras bukan merupahkan
konsumsiuntuk umum olch kKarenanya didalam
mengedarkan, menjual dan mengkonsumsinya periu
dilskukan pengawasan. pengedalian dan penertiban yvang
berkelanjutan.
Ha! ini dilakukan untuk menghindari bahaya penvalah
o1 maan minuman keras / minuman beralkohol bukan obat
dikalangan masyarakat Kabupaten Barru yakni masyarakat
relisius sesuai dengan visi Kabupaten Barru, © Dengan
semangat kebersamaan yang bernafaskan keagamaan dan
menjadikan Kabupaten Barru menjadi wilayah terkemuka ",
sehingga telah menjadi tekad Pemerintah Daerah Kabupaten
Barru untuk melakukan psngawasan, pengendalian dan
penertiban minuman keras, walaupun minuman keras
termasuk komoditi perdagangan bebas. ada beberapa alasan
Pemerintah Daerah Kabupaten Barru melakukan
pengawasan, Pengenadalian dan penertiban minuman keras
antara lain :
1. Tingkat kehidupan sosial ekonomi yang masih perlu
tumbuh
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ditumbuh kembangkan dan apabila pen
a pe

A o o gSunaa
hinuman keras berlebihai. O e Hare 5 Pas yarg 2 ‘
! : al. dan Kurang terkendal; . al yang dipergunakan untuk mengetahui :
35::5::.73; akan membaws: dal: Jumlah mir y < mengetahui beberapa
mbawa dampak negatif e ~ ninuman keras yang beredar dimasyarakat
r.Fumﬂ.— can al s ; . - dasydlc ¢
gunakan alat pembantu yaitu Tanda Pengendali yang
e ta]

, terhadap masyarakat .

g % ( ite 211 M

. Masih sering ter] jadi r;v:v Eriritins ot litempelkan pada setiap kemasan botol minuman keras
¢ \ ara & 2 as.

lain pelanggaran lalulintas
2 s dan kantil
DMmas 1L

e ,s . : 3 o : . —4 m 1 s 1
lainnya yang diawali dengan mengkonsumsi R SR G SASCDENERS S

minuman keras yang berlebihan. Pas: .
D Kebiasan penggunaan minuman Keras vang . d_.FJ:_ W vs._._,: as/dhurufn  : Cukup jelas
perlebihan dapat dimanfaatkan oleh noﬂo:o.z.m v;h“ﬂ - W./.w: ( ~ ) | . : Cukup Jelas
tertentu untuk merongrong stabilitas wua,w.:uG.r:anS- asal 2 Ayat (2) m;./\r‘sczus: Wo.nxm yang mengandung
nan Daerah. < alkohol ﬂwms@m.: kadar 1%s/d 5% pada
Konsumsi minuman keras yang berlebihan mﬂwﬁom% - Kadar Alkohol
96.3 merusak kesehatan fisik kejiwaan maupun 1. Brean 1%
sosial. 2. Bir Bintang 5 %
. . Bir Bintang Kaleng 5%
: Berkenaan dengan hal tersebut, 4. Bir Angker 5 %
,vaszmw Kabupaten Barru memandang perlu 5. Bir Angker kaleng 5%
?mﬂmrcrmu pengawasan, pengedalian dan 6. Ekstra Angker Kaleng 5%
penertiban minuman Keras dengan Peraturan
Daerah, agar langkah - langkah pengawasan dan b.Minuman keras yang mengandung
”.SQ tiban dapat dilaksanakan dengan . alkohol dengan kadar diatas m % pada
terkoordinasi antar instansi terkait dan semua mwaﬁ.w: dengan 20 % suhu 20 °C
_.Emr yang berkepentingan dapat memahami, L OEES.J Bir ::.wai H w. g
nenghayati dan ikut berperan serta membantu w WMMMM”.M/%HM MMMS ¥ HM\\
+ 15%

4. Anggur Beras Kencur

F enertiban yang dilakukan.
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5. Anggur bhuah untuk .
. uk wanit o
6. Anggur Malaga ) gl e

7. Colombus w mcm
8. Sopi Anak Rusa 4 .m..w v
- ”

ﬂ;.. : e st .
x".::_:._: Keras vang mengandung
alkohol dengan Kadar diatas 20 %
pada s/d. 55 % pada suh 2090 ;

Contoh Kadar Alkohol
1. Brandy Bintang 22 %

2. Finaratly 23 W

3. Dragon Whisky 57,5 0
4, Drum Whisky 40 %

5. Arak Betas 35 %

G. Whiky Doble Kiwi 40 %
7. Mc. Donal Whisky 37,5 %

8. Vodka 40 %
9. Red Label Whisky 43 %
10. Dry Gin 43 %
11, Mansion House 43 %

d.Minuman Keras vang diramu secara
tradisional vang menghasilkan ulkohol
seperti Tuak atau Ballo, baik yang di
ramu dari air pohon enau, air beras
ketan / tapai maupun dari air pohon
nipah dengan proses fermentasl
sehingg mengandung alkohol dengnn

kadar terienti,

N\
“~

Pasal 3 s/d. Pasal 4 @ Culkup Jelas

Pasal 5 Ayat (1)
Pagal 5 nyat (2) haruf C

-

wsal 5 Avat (5) s/d. Pasal
pasal 13 Ayat (3)

: Cukup jelas

vang dimaksud tempat - tempiat
tertentu yang ditunjuk dan
pemerintah Daerah adalah ternpat
menginap para wisatawan
Mancanegara/ Dornestiy seperts
Vvilla, Cottage. pPasanguetaban
dan Bungalow,
13 : Cukup jelas
. Bentuk waria penge
suailan dengan peruntkannve.
::,:F::.::E;:r:: golongan
minuman Keras, maka tanda
«E:ne:au: dibedakan sebagal
berikut
1. Minuman Keras dengan kadar
alkohol 1% g/d. 5 %= Warna Hijou
dengan kadat
o = Warna

bl dhse

2. Minuman Keras
alkohol 5 % s/d. 20

Merah
pasal 14 s/d. 21 . Cukup jelas
. ,_.>§w>=>2 r_wgs>z>z _u,>1.:>:
ZZWC?S.EZ BARRU NOMOR 21
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